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Abstrak: Kualitas Informasi Akuntansi pada Tahap Konvergensi 
International Financial Reporting Standard. Penelitian ini berusaha 
untuk menelaah perbedaan kualitas informasi akuntansi pada periode 
konvergensi International Financial Reporting Standard (IFRS). Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda 
pada perusahaan non perbankan dan keuangan tahun 2012-2014. Pene-
litian ini menemukan bahwa secara keseluruhan penerapan IFRS cen
derung mengurangi kualitas informasi akuntansi. Hal ini disebabkan 
oleh perbedaan IFRS dengan standar yang ada, lemahnya penegakan 
hukum, dan kurangnya insentif manajer. Temuan ini dapat menjadi 
masukan bagi berbagai pihak dalam melakukan pengambilan kebijakan.

Abstract: Accounting Information Quality in Convergence Interna-
tional Financial Reporting Standard (IFRS). This study aims to exam-
ine the differences of accounting information quality in the IFRS conver-
gence. The method used in this research is multiple regression analysis in 
non banking and finance companies in 2012-2014. The research shows 
that overall application of IFRS tended to reduce the quality of accounting 
information. This research finds that overall application of IFRS tends to 
reduce the quality of accounting information. This occurs because the dif-
ferences of IFRS with existing standards, weak law enforcement, and a 
lack of manager incentives. This result can be an input for various parties 
in making policy.

Kata kunci: IFRS, kualitas informasi akuntansi, manajemen laba

Beberapa tahun terakhir popularitas 
IFRS berkembang pesat. Pendukung standar 
ini mampu mengklaim sejumlah keberhasi-
lan seperti peningkatan kualitas informasi, 
meningkatkan daya banding dan transpa
ransi pelaporan keuangan di seluruh du-
nia (Armstrong, Barth, Jagolinzer, & Riedl, 
2010; Barth, Landsman, & Lang, 2008; Ed-
vandini, Subroto, & Saraswati, 2014; Jean-
jean & Stolowy, 2008). Dalam penerapannya 
di Indonesia, Kusumo & Subekti (2014) me-
nyatakan bahwa konvergensi IFRS diperki-
rakan memberikan dampak peningkatan 
terhadap kualitas informasi akuntansi se
perti kebanyakan di negara-negara Eropa. 
IFRS yang berbasis fair value tentunya akan 
memberikan  informasi yang lebih relevan 
karena menggunakan nilai pasar. Selain itu, 
banyaknya pengungkapan secara kuanti-

tatif dan kualitatif akan dapat mengurangi 
praktik manajemen laba yang bersifat opor-
tunistik. Namun beberapa kecemasan mulai 
muncul ketika standar IFRS menggunakan 
pendekatan berbasis prinsip dan memper-
luas konsep fair value. Penerapan standar 
seperti ini dikatakan lebih memberikan ke-
sempatan kepada manajer dalam memberi-
kan judgment untuk kebijakan akuntansinya 
(Barth, Landsman, & Lang, 2008; Rudra & 
Bhattacharjee, 2012). Penggunaan fair value 
bagi instrumen keuangan yang tidak memi-
liki nilai pasar aktif akan memberikan suatu 
penilaian angka akuntansi secara subjektif 
sehingga dapat mengurangi kualitas infor-
masi akuntansi. 

Untuk menganalisis kualitas infor
masi akuntansi terdapat beberapa usulan 
pendekatan. Namun, masih belum mencapai 
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kesepakatan tentang definisi konsep ini. Ra-
manna & Sletten (2014) telah mengidentifi-
kasi tujuh atribut laba yang berhubungan 
dengan kualitas laba (mirip dengan kualitas 
informasi akuntansi). Ketujuh atribut terse-
but dibagi menjadi dua kategori yaitu ka
tegori pertama adalah basis akuntansi yang 
terdiri dari kualitas akrual, persistensi, pre-
diktabilitas, dan perataan. Kategori kedua 
adalah basis pasar yang terdiri dari relevansi 
nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme. 
Fanani (2009) juga menyatakan kualitas in-
formasi dapat dipandang melalui dua sudut 
pandang yaitu berkaitan dengan kas dan 
laba itu sendiri dan berkaitan dengan im-
balan saham. Penelitian lainnya juga meng-
gunakan pendekatan pengukuran terkait 
konsep kualitas informasi akuntansi. Barth, 
Landsman, & Lang (2008) menggunakan 
tiga pendekatan dalam pengukuran kualitas 
informasi akuntansi yaitu manajemen laba, 
relevansi nilai, dan pengakuan kerugian te-
pat waktu. Berbagai penelitian membukti-
kan informasi akuntansi dikatakan berkual-
itas ketika dapat mengurangi manajemen 
laba, meningkatkan relevansi nilai dan juga 
pengakuan kerugian tepat waktu (Barth, 
Landsman, & Lang, 2008; Chua, Cheong & 
Gould, 2012; Florou & Pope, 2012; Uzma, 
2016; Zeghal, Chtourou, & Fourati, 2012).

Terkait dengan hal tersebut, banyak 
penelitian mengaitkan fenomena penerapan 
standar IFRS dengan kualitas informasi. Hal 
ini disebabkan terdapat beberapa kebijakan 
yang dihilangkan dan memperbanyak kua
litas pengungkapan secara kuantitatif dan 
kualitatif. Pembatasan kebijakan akuntansi 
dan lebih luasnya penilaian transaksi meng-
gunakan fair value disertai dengan banyak
nya pengungkapan dalam standar IFRS ten-
tunya akan dapat mempengaruhi kualitas 
informasinya. Beberapa studi menemukan 
bahwa perusahaan  yang mengadopsi IFRS 
dapat meningkatkan kualitas informasi 
akuntansi (Barth, Landsman, & Lang, 2008; 
Zeghal, Chtourou, & Fourati, 2012; Daske, 
Hail, Leuz, & Verdi, 2008; Iatridis, 2010; 
Chua, Cheong, & Gould, 2012; Chang, Liou, 
& Chen, 2013), sementara penelitian lainnya 
menemukan bahwa pengadopsian IFRS tidak 
berpengaruh terhadap kualitas informasi 
akuntansi. Hal yang menarik adalah praktik 
manajemen laba dibawah standar IFRS tetap 
ada atau bahkan lebih meningkat (Chris-
tensen, Lee, Walker, & Zeng, 2015; Jeanjean 
& Stolowy, 2008; Outa, 2011; Lin, Riccardi & 
Wang, 2012; Rudra & Bhattacharjee, 2012; 

Grecco, 2013). Perbedaan faktor seperti 
kondisi sosial politik, kepastian hukum dan 
perlindungan kepada investor mengakibat-
kan penerapan IFRS belum maksimal dan 
berbeda disetiap negara (Alali & Foote, 2012; 
Bradshaw & Miller, 2008; Houque, Easton, & 
Zijl, 2014; Karampinis & Hevas, 2011; Tsu-
nogaya, 2016). Barker & McGeachin (2013), 
Bouchareb, Ajina, & Souid (2014), dan Kao 
& Wei (2014) juga menyatakan bahwa tata 
kelola perusahaan juga dapat memengaruhi 
penerapan IFRS terhadap kualitas informasi 
akuntansi.

Perbedaan hasil penelitian tersebut 
memotivasi peneliti untuk menguji bagaima-
na dampak penerapan IFRS di negara kate
gori berkembang dengan perlindungan 
investor rendah. Penelitian menggunakan 
negara Indonesia karena merupakan negara 
code law dengan karakteristik lingkungan 
institusional perlindungan investor yang le-
mah (Cahyonowati & Ratmono, 2012). Kami 
menduga bahwa penerapan IFRS di negara 
berkembang akan berbeda dengan penera-
pan IFRS di negara maju. Hal itu dikare-
nakan penerapan standar IFRS ditentukan 
oleh lingkungan institusional dan penegakan 
hukum di suatu negara. Rendahnya perlin
dungan investor akan berpengaruh terhadap 
insentif kepada manajer untuk memberikan 
informasi yang sesungguhnya terkait kondi-
si perusahaan. Oleh karena itu, terdapat 
beberapa kontribusi penelitian yaitu akan 
memberikan tambahan bukti empiris terkait 
dampak penerapan IFRS terhadap kualitas 
informasi akuntansi di negara dengan per-
lindungan investor rendah. Penelitian ini 
juga akan memberikan bukti awal terkait 
dampak penerapan IFRS di Indonesia. 

Terdapat perbedaan penelitian ini de
ngan penelitian sebelumnya. Pertama, pene-
litian ini menggunakan perusahaan di In-
donesia karena termasuk salah satu negara 
berkembang dan memiliki kategori perlind-
ungan investor rendah berdasarkan laporan 
World Economic Forum’s 2014/2015 Global. 
Kedua, penelitiaan ini menggunakan data 
yang luas yaitu pada konvergensi tahap satu 
(tahun 2008 sampai 2010) dan konvergensi 
tahap dua (setelah tahun 2012). Implemen-
tasi IFRS dapat menggunakan cara sekal-
igus atau big bang dan secara bertahap atau 
gradual. Indonesia lebih memilih dengan 
cara gradual karena perlu penyesuaian se-
cara bertahap (konvergensi). Penyesuaian 
diperlukan karena masih ada perbedaan 
kondisi makro dan regulasi yang ada. Ketiga, 
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penelitian ini mencoba mengamati kualitas 
informasi akuntansi dari sudut pandang 
basis akuntansi yaitu bagaimana manajer 
mengelola data keuangan yang akan dilapor-
kan kepada pemilik modal. Informasi yang 
direkayasa oleh manajer untuk kepentingan 
dirinya (opportunistik) akan mengurangi 
kualitas informasi tersebut karena penyam-
paian informasi tidak dapat mencerminkan 
keadaan perusahaan yang sesungguhnya 
dan cenderung bersifat bias, termasuk ke
giatan manajemen laba. George, Ferguson, & 
Nasser (2013) juga menyatakan manajemen 
laba umumnya dipahami oleh orang dalam 
upaya perusahaan untuk melindungi po-
sisi dan manfaatnya dengan memanipulasi 
informasi keuangan yang diberikan kepada 
orang luar. Secara umum standar yang me-
miliki fleksibilitas lebih besar (principle base) 
akan dapat memberikan kesempatan mana-
jer untuk menentukan angka dalam laporan 
keuangan  dibandingkan standar yang tegak 
terhadap aturan (rule base). 

METODE
Populasi penelitian adalah seluruh pe-

rusahaan go public di Bursa Efek Indonesia. 
Pemilihan sampel menggunakan pemilihan 
sampel bertujuan (purposive sampling). Pe-
milihan sampel menggunakan beberapa kri-
teria (1) perusahaan terdaftar di BEI sejak 
1 Januari 2008; (2) terdaftar di BEI sampai 
akhir tahun 2014; (3) menerbitkan lapo-
ran keuangan selama periode 2008 sampai 
2014; dan (4) tidak termasuk perusahaan 
perbankan dan keuangan. Pengambilan 
sampel tersebut dikarenakan peneliti ingin 
membandingkan kualitas informasi akun-
tansi berdasarkan periode waktu penerapan 
standar IFRS. Terdapat dua periode pene-
litian yaitu tahap satu dimulai dari tahun 
2008 sampai 2010 dan tahap dua mulai 
tahun 2012 sampai 2014. Pada tahap satu 
hanya sebagian kecil standar yang sudah 
dapat diberlakukan sehingga pada tahap 
setelah tahun 2012 merupakan tahap im-
plementasi wajib yaitu seluruh perusahaan 
wajib ikut menerapkan seluruh standar IF-
RS. Selain itu, pengecualian terhadap jenis 
perusahaan perbankan dan keuangan di
karenakan perusahaan telah menggunakan 
PSAK 50 dan PSAK 55 terkait instrumen 
keuangan mulai dari tahun 2010. Kegiatan 
bisnis perusahaan ini sangat berkaitan den-
gan PSAK 50 dan PSAK 55 ditambah dengan 
pengaturan khusus dari Bank Indonesia, 
sehingga untuk menghindari hasil yang bias 

peneliti tidak memasukkan industri di bi-
dang perbankan dan keuangan. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder yaitu laporan keuangan perusa-
haan selama periode 2008 sampai 2010 dan 
periode 2012 sampai 2014. Sumber data di-
ambil melalui database  laporan keuangan 
di www.idx.co.id dan website masing-masing 
perusahaan.

Variabel dependen penelitian ada
lah kualitas informasi yang diukur meng
gunakan dua pendekatan yaitu perataan 
laba (smoothing) dan akrual diskresio
ner. Pendekatan pertama, perataan  laba 
(SMOOTH) adalah tingkat variabilitas laba 
bersih perusahaan periode tertentu. Na-
mun, sebelum menghitung variabilitas laba, 
peneliti membagi jumlah laba dengan total 
aset untuk mengurangi perbedaan funda-
mental antarperusahaan. Selanjutnya, pe-
rataan laba dapat diukur dengan nilai ab-
solut dari tingkat perubahan (variabilitas) 
laba perusahaan periode t (Lang, Raedy, & 
Yetman, 2003; Lopes, Walker, & Silva, 2016; 
Nobes & Stadler, 2015). Pendekatan kedua 
adalah dengan mengukur tingkat akrual 
diskresioner (DAC). Dalam mengukur akrual 
diskresioner secara spesifik menggunakan 
nilai absolut residual (|e1i,t|) dari model re-
gresi sebagai berikut (Aksu & Espahbodi, 
2016; Iatridis, 2010; Tendeloo & Vanstrael-
en, 2005; Olibe, 2016).

ACi,t = α0 (1/Ai,t-1) + α1∆REVi,t + α2PPEi,t + e1i,t  (1)

Keterangan:
AC 	 =	 akrual periode t dibagi dengan 

total aset periode t-1. Akrual 
merupakan aset lancar (di luar 
kas) dikurangi dengan liabili-
tas lancar (di luar utang jangka 
pendek dan utang pajak) di-
kurangi depresiasi. 

Ai,t-1 	 =	 total aset t-1
∆REVi,t	 =	 perubahan pendapatan pada 

periode t dibagi dengan total aset 
t-1. 

PPE	 =	 property, plant, dan equipment  
(aset tetap) dalam periode t diba-
gi dengan total aset t-1.

ei,t	 =	 error
      
Variabel independen penelitian adalah 

IFRS yang menggunakan dummy 0 menun-
jukkan periode tahun 2008 sampai 2010 dan 
1 menunjukkan periode 2012 sampai 2014. 
Untuk menguji kedua pendekatan tersebut, 
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peneliti menggunakan enam variabel kontrol 
yaitu Arus Kas Operasi (CF) diukur melalui 
arus kas operasi dibagi total aset, Ukuran 
Perusahaan (SIZE) diukur dengan natural 
logaritma (Ln) total aset; Pertumbuhan Peru-
sahaan (GROWTH) dihitung menggunakan 
persentase perubahan pendapatan; Rasio 
Leverage (LEV) dihitung dengan total liabili-
tas dibagi dengan nilai buku ekuitas; Total 
Liabilitas (DEBT) merupakan perubahan 
persentase total liabilitas perusahaan; Rasio 
Turn Over (TURN) yaitu membandingkan pen-
jualan dibagi dengan total aset; dan Ukuran 
Kantor Akuntan Publik (KAP) menggunakan 
kode 1 untuk KAP big four dan 0 untuk yang 
lainnya. Penggunaan variabel kontrol adalah 
agar pengaruh variabel independen terhadap 
dependen tidak dipengaruhi oleh faktor luar 
yang tidak diteliti sehingga hasil analisis 
dapat diketahui lebih pasti.

Terkait dengan pengukuran variabili-
tas laba, peneliti menggunakan analisis re-
gresi terhadap variabilitas laba perusahaan. 
Peningkatan atau penurunan variabilitas 
laba akan terlihat dalam koefisien variabel 
IFRS. Peneliti memasukkan seluruh data 
perusahaan baik pada tahap satu maupun 
tahap dua. Tahapan penerapan IFRS yang 
menggunakan variabel dumi 0 menunjuk-
kan periode tahun 2008 sampai 2010 dan 
1 menunjukkan periode 2012 sampai 2014. 
Untuk menghindari pengaruh faktor lain 
yang dapat mengganggu hasil, model juga 
ditambah dengan beberapa variabel kontrol. 
Pengujian menggunakan analisis regresi 
berganda sehingga model pertama penelitian 
sebagai berikut (Chang, Liou, & Chen, 2013; 
Wingard, Bosman, & Amisi, 2016; Yang, 
2014).

SMOOTHit= α3+β1IFRSit + β2CFit+ β3SIZEit + 
β4GROWTHit + β5LEVit+ β6DEBTit 
+ β7TURNit + β8KAP + ε2it               (2)

Dalam model kedua peneliti juga me-
masukkan seluruh data perusahaan baik 
pada tahap satu maupun tahap dua dan me-
nambah dengan variabel kontrol. Tahapan 
penerapan IFRS yang menggunakan variabel 
dumi 0 menunjukkan periode tahun 2008 
sampai 2010 dan 1 menunjukkan periode 
2012 sampai 2014. Model kedua juga meng-
gunakan analisis regresi yaitu antara akrual 
diskresioner (DAC) dan periode penerapan 
standar IFRS (Angeloni, 2016; Grecco, 2013; 
Mhedhbi & Zeghal, 2016). 

DACit = α4 + β9IFRSit + β10CFit+ β11SIZEit + 
β12LEVit + β13KAP + ε3it                                (3)

Keterangan:
SMOOTH 	=	 nilai absolut perubahan laba 

bersih, di mana laba bersih 
telah dibagi dengan total aset;

IFRS	 =	 variabel dumi 0 menunjuk-
kan periode tahun 2008 sam-
pai 2010 dan 1 menunjukkan  
periode 2012 sampai 2014;

DAC	 =	 nilai absolut residual model 
Jones

CF	 =	 arus kas operasi dibagi dengan 
total aset;

SIZE	 =	 natural logaritma (Ln) total 
aset;

GROWTH 	= 	perubahan penjualan;
LEV	 = 	total liabilitas dibagi nilai buku 

ekuitas;
DEBT	 = 	perubahan total liabilitas;
TURN	 = 	penjualan dibagi total aset;
KAP	 = 	variabel dumi 1 jika perusa-

haan menggunakan auditor 
PwC, KPMG, Ernst & Young, 
Deloitte Touche Tohmatsu, dan 
0 untuk yang lain

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel perusahaan yang dipilih me

rupakan seluruh perusahaan selain pe
rusahaan perbankan dan keuangan. Ter
dapat 87 perusahaan yang dikeluarkan dari 
sampel karena data yang dibutuhkan tidak 
lengkap. Adapun jumlah perusahaan yang 
digunakan adalah sebagai berikut.

Statistik Deskriptif. Jumlah peru
sahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia pada saat penelitian tahun 2015 seban-
yak 518 perusahaan. Penelitian ini meng-
gunakan periode pengamatan 2008 sampai 
2010 dan 2012 sampai 2014, dengan jumlah 
total sampel ( n ) 1.092 yang terdiri dari n = 
546 untuk periode 2008 sampai 2010 dan 
n = 546 untuk periode 2012 sampai 2014. 
Adapun data terkait statistik deskriptif vari-
abel penelitian adalah sebagai berikut.

Berdasarkan data Tabel 2 jumlah rata-
rata (mean) variabel SMOOTH pada tahap 
1 adalah sebesar 1.1866706 dan standar 
deviasi 1.91692808. Angka ini lebih besar 
dibandingkan dengan tahap 2 yaitu  jum-
lah  rata-rata (mean) sebesar 0.9032291 dan 
standar deviasi 1.69451157. Hal ini menun-
jukkan bahwa terjadi penurunan variabilitas 
laba pada tahap 2. Walaupun angka ini be-
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lum dikontrol oleh faktor lain, sudah dapat 
dikatakan bahwa rata-rata tingkat variabili-
tas laba tahap 1 lebih tinggi dibandingkan 
tahap 2.

Variabel DAC juga menunjukkan jum-
lah rata-rata (mean) pada tahap 1 adalah 
sebesar 0.2705125 dan standar deviasi 
0.34074000. Angka ini sedikit lebih besar 
dibandingkan dengan tahap 2 yaitu jumlah  
rata-rata (mean) sebesar 0.2435673 dengan 
standar deviasi 0.31503017. Hal ini menun-
jukkan bahwa terjadi sedikit penurunan 
jumlah  rata-rata akrual diskresioner pada 
tahap 2. Walaupun angka ini belum dikon-
trol oleh faktor lain, sudah dapat dikatakan 
bahwa nilai rata-rata akrual diskresioner ta-
hap 1 lebih tinggi dibandingkan tahap 2.

Terkait dengan variabel kontrol yaitu 
CF; SIZE; GROWTH; LEV; DEBT; TURN; 
KAP; hampir seluruh nilai rata-rata variabel-
nya mengalami penurunan, kecuali variabel 
KAP. Nilai rata-rata variabel KAP pada tahap 
satu sebesar 0.40 dan standar deviasi  0.490 

meningkat pada tahap 2 menjadi 0.45 de
ngan standar deviasi 0.498.  Hal ini menan-
dakan bahwa terjadi peningkatan jumlah 
KAP big four dalam melakukan audit perusa-
haan go public selama periode 2012 sampai 
2014. Setelah dilakukan analisis deskriptif 
terhadap variabel, akan dilanjutkan analisis 
pengujian model penelitian.

Pengujian model. Pengujian model 
pertama, peneliti menggunakan variabel 
variabilitas perubahan laba bersih yang 
bertujuan untuk mendeteksi manajemen 
laba yaitu perataan laba (SMOOTH). Prak-
tik perataan laba diindikasikan oleh tingkat 
variabilitas laba yang rendah atau terjadi 
penurunan variabilitas laba pada periode 
2012-2014. Namun, jika terjadi peningkatan 
variabilitas laba selama periode tersebut, 
dapat dikatakan bahwa kualitas informasi 
akuntansi menjadi lebih baik karena tidak 
terjadi indikasi praktik perataan laba. 

Setelah dilakukan pengumpulan 
dan pengolahan data, peneliti kesulitan 

Tabel 1. Sampel Penelitian

Tabel 2. Statistik Deskriptif

Keterangan Jumlah
Jumlah seluruh perusahaan yang sahamnya terdaftar di BEI 518

Perusahaan perbankan dan keuangan (asuransi, lembaga
pembiayaan, dan perusahaan efek)

-58

Data tidak lengkap
182

Sampel Perusahaan

Periode 2008-2010 3 Tahun
Periode 2012-2014 3 Tahun
Total Periode Laporan 6 Tahun

Jumlah Laporan Keuangan 1.092

Perusahaan telah terdaftar di BEI sejak 1 Januari 2008 sampai
akhir tahun 2014

327

Mean Std.Dev Mean Std.Dev
SMOOTH 11.866.706 191.692.808 0.9032291 169.451.157
DAC 0.2705125 0.34074000 0.2435673 0.31503017
CF 0.0848196 0.11800547 0.0735153 0.10548319
SIZE 235.182.504 496.853.492 232.782.918 518.457.012
GROWTH 19.091.444 2.955.577.621 0.1464272 0.55094896
LEV 22.398.801 1.418.876.384 13.675.306 543.215.760
DEBT 0.5045089 571.574.854 0.1968325 0.71651404
TURN 10.740.586 0.91900022 10.192.162 0.85711304

0.40 0,340277778 0.45 0,34583333

Tahap I (2008-2010) Tahap II (2012-2014)
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memenuhi asumsi klasik yaitu heterogenitas 
dan autokorelasi. Hal ini dikarenakan sifat 
data di pasar modal memang bersifat hetero-
gen dan saling berhubungan antarperiode 
waktu. Dampak terhadap adanya heterogen-
itas adalah interval kepercayaan menjadi bi-
as sehingga uji t dan F mungkin memberikan 
hasil β yang tidak akurat (Gujarati & Porter, 
2008:366-367; Kim, 2016; Okafor, Ander-
son, & Warsame, 2016). Begitu juga dam-
pak adanya autokorelasi ini adalah sangat 
mungkin terjadi underestimate oleh varians 
residual, sebagai hasilnya dalam pengujian 
hipotesis akan terjadi overestimate terhadap 
nilai R2 (Capkun, Collins, & Jeanjean, 2016; 
Gujarati & Porter, 2008:400-405; Mangana-
ris, Spathis, & Dasilas, 2016).

Dikarenakan peneliti tidak menga-
nalisis keandalan beta dan model tidak di-
gunakan untuk memprediksi atau menguji 
pengaruh (R ataupun R2), maka kami tetap 
menggunakan model awal tanpa mentrans-
formasi menjadi semi log ataupun double log. 
Hasil pengujian model pertama dapat dilihat 
pada tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, variabel IFRS 
menunjukkan nilai koefisien beta -0.295 
signifikan pada tingkat 1%. Oleh karena itu, 
hasil ini memperlihatkan bahwa variabilitas 

laba pada periode 2012–2014 mengalami 
penurunan.

Pengujian model kedua mencoba me-
lihat praktik manajemen laba melalui per-
mainan akrual. Penurunan ataupun pe
ningkatan jumlah laba juga berkaitan den-
gan pengaturan kebijakan akrual untuk 
kepentingan manajer. Oleh karena itu, pe
ngurangan praktik akrual yang disebabkan 
oleh kebijakan manajer (akrual diskresioner) 
dapat dikatakan dapat memberikan kualitas 
informasi yang lebih baik. Hasil analisis data 
dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. memerlihatkan bahwa varia-
bel IFRS menunjukkan nilai koefisien beta 
-0.026 tetapi tidak signifikan. Maka, hasil 
ini menyatakan bahwa tidak terdapat per-
bedaan jumlah akrual diskresioner antara 
periode 2008-2010 dan periode 2012-2014.

Penerapan standar IFRS terhadap 
kualitas informasi akuntansi di Indone-
sia. Kualitas informasi akuntansi dijelaskan 
menggunakan dua pendekatan pengamatan 
yaitu mengukur variabilitas laba dan akrual 
diskresioner. Pengukuran variabilitas laba 
dimaksudkan untuk melihat praktik perata-
an laba oleh manajer, sedangkan akrual dis-
kresioner menjelaskan bahwa seberapa ba
nyak manajer melakukan keputusan terkait 

Tabel 3. Tingkat Variabilitas Laba Setelah Konvergensi IFRS

Tabel 4. Tingkat Akrual Diskresioner Setelah Konvergensi IFRS
Koefisien T -Hitung 

IFRS -0.026 -1.311
CF -0.130 -1.378
SIZE -0.001 -.571
LEV 0.001 1.451
KAP -0.024 -1.088

Tanda ***, **, * menunjukkan 
tingkat signifikasi statistik 1%,
5%, dan 10%. 

T -Hitung 
IFRS -0.295 -2.689***
CF -1.466 -2.824***
SIZE -0.004 -.365
GROWTH 0.004 1.342
LEV 0.011 1.110
DEBT -0.034 -1.266
TURN -0.080 -1.281
KAP -0.080 -.648

Koefisien 

Keterangan: Tanda ***, **, *
menunjukkan tingkat signifikasi
statistik 1%, 5%, dan 10%.
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penentuan angka dalam laporan keuangan. 
Setelah dilakukan pengumpulan dan peng
olahan data, rangkuman hasil penelitian 
adalah sebagai berikut.

Seperti hasil Tabel 5, diperoleh hasil me-
nolak seluruh prediksi atau dapat dikatakan 
standar IFRS tidak dapat meningkatkan 
kualitas informasi akuntansi. Hal ini kare-
na pada periode 2012 sampai 2014 terjadi 
penurunan variabilitas laba sebesar 2,95%. 
Penurunan variabilitas laba ini dikarena-
kan manajer lebih melakukan perataan laba 
(smoothing) untuk memperlihatkan bahwa 
pertumbuhan perusahaan stabil sehingga 
tidak terlalu berdampak terhadap fluktuasi 
harga saham. Selain itu, manajer juga ingin 
melindungi dan menjaga hubungannya de
ngan kompensasi, kontrak utang, dan politi-
cal cost yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Praktik perataan laba ini tentunya akan 
dapat mengelabui kondisi perusahaan yang 
sebenarnya pada periode tersebut. Semen-
tara itu, untuk praktik akrual diskresioner, 
dinyatakan tidak terdapat perbedaan setelah 
konvergensi IFRS. Walaupun nilai beta 
mengindikasikan terjadi penurunan sebesar 
0,26%, penurunan tersebut tidak signifikan. 
Maka, secara statistik dapat dikatakan bah-
wa tidak terdapat perbedaan akrual diskre-
sioner pada periode 2008-2010 dan periode 
2012-2014. Hal ini menandakan bahwa ti-
dak terdapat perbedaan keputusan manajer 
dalam menentukan angka akuntansi.

Pada saat proses konvergensi IFRS 
di Indonesia beberapa perdebatan meng
asumsikan bahwa standar yang berbasis 
prinsip akan dapat meningkatkan kelelua-
saan manajer untuk menentukan angka 
akuntansi sehingga angka akuntansi lebih 
bersifat subjektif. Di sisi lain, pengetatan 
pelaksanaan IFRS dan banyaknya peng
ungkapan dikatakan dapat mengurangi 
praktik manajemen laba, tetapi hal tersebut 
tidak terbukti secara empiris. Melalui hasil 
penelitian ini dapat diperoleh bukti bahwa 

tindakan manajer tidak terpengaruh oleh 
penerapan standar IFRS. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa penerapan IFRS memi-
liki dampak yang berbeda di setiap negara 
karena perbedaan faktor kondisi sosial poli-
tik, kepastian hukum dan perlindungan ke-
pada investor (Alali & Foote, 2012; Bradshaw 
& Miller, 2008; Houque, Easton, & Zijl, 2014; 
Karampinis & Hevas, 2011). Penelitian ini 
juga memperkuat bukti pada kasus negara 
berkembang dengan infrakstruktur ekonomi 
yang belum memadai dan perlindungan in-
vestor lemah tidak dapat meningkatkan kual-
itas informasi akuntansi (Houque, Easton, & 
Zijl, 2014; Sayidah, Hayati, & Handayani, 
2016; Wieczynska, 2016). Konvergensi IF-
RS di Indonesia hanya sebatas label tanpa 
adanya perubahan secara signifikan dalam 
peningkatan kualitas informasi akuntansi. 
Penerapan standar baru terhadap kualitas 
informasi sangat bergantung pada insentif 
penggunanya daripada mengadopsi “label 
standar akuntansi” yang berkualitas (Chris-
tensen, Lee, Walker, & Zeng, 2015; Young & 
Zeng, 2015).

Secara keseluruhan hasil penelitian ini 
menemukan bahwa penerapan IFRS tidak 
berpengaruh terhadap peningkatan kuali-
tas informasi akuntansi. Hal ini mungkin 
dikarenakan tiga hal, yaitu pertama terkait 
tingkat perbedaan standar IFRS dengan 
standar yang ada di Indonesia. Manfaat IFRS 
akan lebih dapat dirasakan jika standar lo-
kal dengan IFRS memiliki tingkat perbedaan 
konten yang besar (Ball, 2016; Cai, Rahman, 
& Courtenay, 2013; Cormier & Magnan, 
2016). Namun, faktanya standar akuntasi 
di Indonesia sudah lama mengacu pada 
IAS sehingga standar yang diterapkan tidak 
terlalu memiliki perbedaan yang signifikan 
dengan standar IFRS. Maka, hasil penelitian 
ini telah membuktikan bahwa konvergensi 
IFRS tidak terlalu memberikan perubahan 
yang signifikan terhadap kualitas informasi 

Tabel 5 Konvergensi IFRS dan Kualitas Informasi Akuntansi

Beta T Beta T

IFRS ( + ) -0.0295 -2.689*** ( - ) -0.0026 -1.311

Tanda ***, **, * menunjukkan tingkat signifikasi statistik 1%, 5%, dan
10%. IFRS= dumi 0 menunjukkan periode tahun 2008 sampai 2010 dan 1
menunjukkan periode 2012 sampai 2014 

Prediksi
Model 1 (SMOOTH)

Prediksi
Model 2 (DAC)
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akuntansi yang telah dilaporkan. 
Kemungkinan kedua adalah masih le-

mahnya penegakan hukum dan ditambah 
dengan tidak adanya insentif untuk ber
sungguh-sungguh menerapkan standar. 
Meskipun standar IFRS dapat meningkatkan 
kualitas informasi dalam beberapa kasus 
seperti di negara maju, hal itu tidak berarti 
bahwa sebuah negara dengan standar akun-
tansi berkualitas tinggi akan mempunyai 
laporan keuangan berkualitas (Brouwer & 
Hoogendoorn, 2017; Farkas, 2016; Hellman, 
Gray, Morris, & Haller, 2015; Krismiaji, Ary-
ani, & Suhardjanto, 2016; Wulandari & Adi-
wati, 2015). Penerapan standar IFRS juga di-
tentukan oleh lingkungan institusional dan 
penegakan hukum di suatu negara. Renda-
hnya penegakan hukum dan perlindungan 
investor akan berpengaruh terhadap insentif 
kepada manajer dalam memberikan infor-
masi yang sesungguhnya terkait kondisi 
perusahaan.

Kemungkinan ketiga adalah kurangnya 
insentif manajer untuk menerapkan standar 
IFRS. Setiap entitas mungkin tidak mera-
sakan manfaat secara signifikan dengan 
menggunakan standar IFRS sehingga mana-
jer tidak memiliki insentif untuk menerap-
kannya secara sungguh-sungguh. Selain 
itu,  Christensen, Lee, Walker, & Zeng (2015) 
juga menjelaskan bahwa penerapan IFRS ti-
dak berdampak terhadap kualitas informasi 
dikarenakan tiga hal yaitu pertama, IFRS 
mungkin tidak efektif membatasi kemam-
puan perusahaan mengelola laba karena 
beberapa karakteristik spesifik perusahaan; 
kedua, para penentang (resistor) yang tidak 
memiliki insentif mengadopsi standar akan 
mencari jalan keluar untuk menghindari 
kepatuhan. Ketiga, standar IFRS mungkin 
tidak dapat menurunkan manajemen laba. 
Penelitiannya juga menjelaskan bahwa ke-
wajiban penerapan IFRS tidak akan berpen-
garuh terhadap kualitas akuntansi untuk 
perusahaan-perusahaan yang tidak memi-
liki insentif mengadopsi. 

Setiap entitas mungkin tidak mera
sakan manfaat secara signifikan dengan 
menggunakan standar IFRS sehingga mana-
jer tidak memiliki insentif untuk menerap-
kannya secara sungguh-sungguh. Dalam 
teori agensi manajer yang bertindak sebagai 
agent secara moral bertanggung jawab untuk 
mengoptimalkan keuntungan para pemilik 
(principal). Namun di sisi lain manajer juga 
mempunyai kepentingan memaksimumkan 
kesejahteraan mereka. Hal inilah yang ke-

mungkinan besar menyebabkan agent tidak 
selalu bertindak demi kepentingan terbaik 
principal. Perlu adanya penegakan dan pe
ngawasan terhadap penerapan standar yang 
ketat oleh otoritas yang bertanggung jawab 
seperti otoritas bursa dan OJK. Selain itu, 
standar yang bersifat principles based me-
merlukan kesepahaman antara beberapa 
pihak seperti manajemen puncak, audi-
tor eksternal, dan regulator karena mereka 
merupakan pemain kunci dalam standar. 
Perlu adanya kerja sama sehingga dampak 
IFRS bisa lebih dirasakan lagi.

SIMPULAN
Kualitas informasi akuntansi ada

lah suatu informasi keuangan yang dapat 
mencerminkan keadaan ekonomi perusa-
haan yang sesungguhnya. Penelitian ini 
mencoba mengamati kualitas informasi 
akuntansi dari sudut pandang basis akun-
tansi yaitu mengukur praktik manajemen 
laba. Berdasarkan hasil penelitian terjadi in-
dikasi praktik perataan laba (income smooth-
ing) yang dibuktikan dengan terjadinya 
penurunan variabilitas laba pada periode 
2012 sampai 2014. Selain itu, pendekatan 
kedua juga memperoleh tidak adanya per-
bedaan keputusan (diskresi) manajer dalam 
menentukan angka laporan keuangan yang 
dibuktikan dengan tidak ada perbedaan ak-
rual diskresioner pada setelah konvergensi 
IFRS.

Hasil penelitian ini memberikan bukti 
awal terkait dampak konvergensi IFRS hing-
ga memiliki beberapa implikasi. Pertama, 
standar yang berkualitas tidak serta merta 
dapat menghasilkan informasi akuntansi 
yang berkualitas. Maka, peran dan integritas 
auditor sangat penting untuk memastikan 
bahwa laporan keuangan telah dihasilkan 
melalui penggunaan standar yang tepat se-
hingga mampu mencerminkan situasi pe-
rusahaan yang sebenarnya. Kedua, kepada 
regulator, hasil penelitian dapat digunakan 
sebagai masukan kepada Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) dan Otoritas Bursa dalam 
penyusunan dan pengaturan penegakan 
standar IFRS. 

Pada penelitian ini masih terdapat be-
berapa keterbatasan dalam pengukuran 
kualitas informasi akuntansi terkait waktu 
penelitian dan model analisis data. Kualitas 
informasi hanya diukur melalui sudut pan-
dang basis akuntansinya saja. Selain itu, 
dikarenakan konvergensi IFRS di Indonesia 
melalui proses dan tahapan yang cukup ba
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nyak peneliti hanya mampu menganalisis 
dua tahap saja yaitu periode 2008 sampai 
2010 dan 2012 sampai 2014. Penelitian se-
lanjutnya dapat menganalisis dampak ter-
hadap kualitas informasi tidak hanya dari 
sudut pandang basis akuntansi (laba) atau 
praktik manajemen laba, tetapi juga ditam
bah dengan basis pasar modal yaitu rele-
vansi nilai. Untuk melihat perubahan secara 
detail, penelitian selanjutnya juga dapat 
menambah panjang waktu penelitian de
ngan membandingkan tiga periode kualitas 
informasi yang dimulai dari sebelum tahap 
konvergensi (sebelum 2008), pada proses 
konvergensi (2008-2012) dan tahap setelah 
implementasi wajib (2012 dan setelahnya). 
Terkait dengan model yang tidak memenuhi 
asumsi klasik, hal tersebut dikarenakan 
penulis memasukkan seluruh data peru-
sahaan dan data di pasar modal umumnya 
memiliki sifat heterogen dan berhubungan 
antar periode. Penelitian selanjutnya dapat 
memilih data perusahaan yang memiliki 
karakteristik sama dan mereduksi data yang 
mempunyai sifat outlier.
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